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B3 SOLID MEDICAL WASTE MANAGEMENT SYSTEM OVERVIEW 

AT UPTD ABIANSEMAL PUSKESMAS I 

ABIANSEMAL DISTRICT 

BADUNG REGENCY 

YEAR 2022 

 

ABSTRACK 

 

 
The Puskesmas will produce a large amount of waste every day. Puskesmas waste 

management is needed as part of the Puskesmas environmental sanitation activities. The 

purpose of this study was to determine the management of solid medical waste at the UPTD 

Puskesmas Abiansemal I. The method in this study used an observation sheet. In this study 

the authors used descriptive research. From the observation of solid medical waste 

management obtained in the SOP (Standard Operating Procedure) at the Abiansemal I Health 

Center, it obtained a score of 5 (62.5%) out of 8 question items so that it obtained the eligible 

category. But there are 3 categories that do not meet the requirements, the solid waste sorting 

stage gets a score of 4 which is included in the ineligible category, the solid waste storage 

stage gets a score of 12 which is included in the eligible category, the solid medical waste 

transportation stage gets a score of 10 which is included in the eligible category. , the stage of 

solid medical waste disposal got a score of 6 which was included in the eligible category. So 

that the overall medical waste management process scored 32 out of 42 question items and 

was included in the eligible category. However, there are still shortcomings in several stages 

of solid medical waste management so that the puskesmas needs to supervise medical 

personnel and solid waste management officers and the facilities used in the solid medical 

waste management process. 

 

Keywords: Health Center, Waste Management 



vi  

 

GAMBARAN SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS PADAT B3 

DI UPTD PUSKESMAS ABIANSEMAL I 

KECAMATAN ABIANSEMAL 

KABUPATEN BADUNG 

TAHUN 2022 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Puskesmas akan menghasilkan sejumlah limbah yang cukup banyak setiap harinya. 

Pengelolaan limbah Puskesmas diperlukan sebagai bagian dari kegiatan sanitasi lingkungan 

Puskesmas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan limbah medis 

padat di UPTD Puskesmas Abiansemal I. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

lembarobservasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif. Dari hasil 

pengamatan pengelolaan limbah medis padat yang diperoleh pada SOP (Standar Operasional 

Prosedur) di Puskesmas Abiansemal I memperoleh skor 5 (62,5%) dari 8 item pertanyaan 

sehingga memperoleh kategori memenuhi syarat. Tetapi terdapat 3 kategori yang belum 

memenuhi syarat, tahap pemilahan limbah padat mendapat skor 4 termasuk kedalam kategori 

tidak memenuhi syarat, tahap penampungan limbah padat mendapat skor 12 termasuk ke 

dalam kategori memenuhi syarat, tahap pengangkutan limbah medis padat mendapat skor 10 

termasuk kedalam kategori memenuhi syarat, tahap pembuangan limbah medis padat 

mendapat skor 6 termasuk kedalam kategori memenuhi syarat. Sehingga proses Pengelolaan 

limbah medis secara keseluruhan mendapat skor 32 dari 42 item pertanyaan dan termasuk 

dalam kategori memenuhi syarat. Namum, masih ada kekurangan dalam beberapa tahap 

pengelolaan limbah medis padat sehingga pihak puskesmas perlu melakukan pengawasan 

terhadap tenaga medis dan petugas pengelola limbah padat beserta fasilitas yang digunakan 

dalam proses pengelolaan limbah medis padat. 

 

Kata kunci : Puskesmas, Pengelolaan Limbah 
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Limbah puskesmas adalah semua limbah yang dihasilkan oleh kegiatan puskesmas dan 

kegiatan penunjang lainnya. Mengingat dampak yang mungkin ditimbulkan, maka diperlukan 

pengelolaan yang baik. Pengelolaan limbah puskesmas dilakukan untuk meminimalisir resiko 

terjadinya gangguan akibat buangan puskesmas tersebut. Pengelolaan limbah medis padat 

dilakukan mulai dari pemilahan, penampungan, pengangkutan dan pembuangan. Semua 

tahapan ini harus memliki prosedur yang baik agar tahap demi tahap dapat berjalan dengan 

lancer dan menghasilkan system pengelolaan limbah medis yang maksimal di sebuah 

puskesmas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan limbah medis padat di 

UPTD Puskesmas Abiansemal I. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, 

dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan limbah medis pada tahap pengelolaan 

limbah medis padat di Puskesmas Abiansemal I. Penelitian ini secara keseluruhan 

dilaksanakan dari bulan Januari 2022 sampai bulan Mei 2022. Analisis data yang terkumpul 

akan dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan hasil observasi dan dibandingkan 

dengan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 7 Tahun 2019 tentang Persyaratan Kesehatan 

Lingkungan Rumah Sakit. 

Berdasarkan hasil observasi pengelolaan limbah medis didapatkan pada SOP (Standar 

Operasional Prosedur) di Puskesmas Abiansemal I memperoleh skor 5 (62,5%) dari 8 item 

pertanyaan sehingga memperoleh kategori memenuhi syarat. Tetapi terdapat 3 kategori yang 

belum memenuhi syarat, tahap pemilahan limbah padat memperoleh skor 4 termasuk 

kedalam kategori tidak memenuhi syarat, tahap penampungan limbah medis padat 

memperoleh skor 12 termasuk kedalam kategori memenuhi syarat, tahap pengangkutan limba 



viii  

medis padat mendapat skor 10 termasuk kedalam kategori memenuhi syarat, tahap 

pembuangan limbah medis mendapat skor 6 termasuk kedalam kategori memenuhi syarat . 

Sehingga proses pengelolaan limbah medis secara keseluruhan memperoleh skor 32 dari 42 

item pertanyaan dan masuk kedalam kategori memenuhi syarat. Tetapi masih ada kekurangan 

yaitu pada tahap pemilahan limbah medis tidak dilakukan sesuai dengan peraturan yaitu 

limbah medis harus diolah dari sumber yang menghasilkan, tidak adanya SOP tentang tata 

cara melakukan pemilahan limbah medis di kontainer penampungan setiap ruangan, limbah 

benda tajam, jarum dan syringes tidak dipisahkan menggunakan tempat yang kuat, anti bocor, 

dan anti tusuk. Limbah medis infeksius dan limbah medis sangat infeksius tidak dipisahkan. 

Didalam penampungan limbah medis kontainer/kantong plastik tidak sesuai dengan kategori 

yang dijelaskan pada peraturan bahwa kategori limbah farmasi menggunakan 

kontainer/kantong plastik berwarna coklat dan kontainer/kantong plastik tidak berisi lambang 

sesuai dengan kategori limbah yang dihasilkan. Pada tahap pengangkutan limbah medis dari 

setiap ruangan penghasil limbah tidak menggunakan kereta/troli khusus limbah medis 

melainkan dibawa menggunakan tangan, tidak terdapat jalur khusus pengangkutan limbah 

medis padat. Pada proses pembuangan limbah medis infeksius tidak disterilkan menggunakan 

pengelolaan panas dan basah dalam autoclave dan benda tajam tidak diolah menggunakan 

incinerator. Hal ini tidak sesuai dengan Kepmenkes RI No. 7 Tahun 2019. 

Sehingga dari pembahasan diatas dapat disarankan Kepada pihak yang bertugas di bagian 

sarana dan fasilitas rumah sakit agar melengkapi seperti pemberian SOP pada tempat 

pemilahan atau penampungan limbah medis padat di setiap ruangan, menambahkan tempat 

pemilahan/penampungan limbah medis infeksius dan limbah medis sangat infeksius, 

memisahkan jalur khusus bagi petugas pengangkut limbah padat medis menuju tempat 

penampungan sementara (TPS) menggunakan rambu-rambu petunjuk jalur pengangkutan 

limbah medis padat, memberikan arahan kepada petugas agar menggunakan kereta/troli 

didalam pengangkutan limbah medis. Untuk tenaga medis didalam upaya melakukan 

pengelolaan limbah agar melakukan pemilahan dari sumber yang menghasilkan limbah 

tersebut, melakukan pemilahan pada limbah medis benda tajam agar dipisahkan dengan 

limbah padat medis lainnya, penggunaan kantong plastik dalam penampungan limbah medis 

padat bila tidak memungkinkan sesuai dengan persyaratan dapat dilakukan dengan cara 

memberikan label pada kantong plastik sesuai dengan limbah medis padat yang dihasilkan. 
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